BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Perlu diakui bahwa era digital memungkinkan adanya daya juang dan
pengorbanan penuh dari seorang religius dalam proses menumbuh-kembangkan
panggilannya. Adanya keberhasilan seorang religius dalam menanggapi peluang
yang ditawarkan oleh zaman membuat mereka lebih produktif dan kreatif dalam
perjalanan panggilannya. Itu berarti bahwa teknologi digital telah menjadi
keinginan dan kebutuhan pribadi dalam kehidupan religius, sebab pelbagai
aktivitas berbasis online, baik kegiatan rohani maupun kegiatan jasmani, amat

cepat terlaksana karena bantuan teknologi tersebut.

Banyak hal yang tengah dan telah dilakukan oleh kaum religius dengan
menggunakan teknologi digital. Salah satu teknologi digital yang digunakan oleh
semua orang tak terkecuali kaum religius itu sendiri ialah handphone. Dengan
menggunakan handphone, orang bisa saling bertemu dengan iman secara cepat
tanpa batas ruang dan waktu. Bahwasanya, melalui aktivitas misalnya chatting,
browsing, dan video call, orang bisa mencari informasi mengenai pengetahuan
iman dan membagikan kisah inspiratif rohani dengan tujuan untuk
memperteguhkan iman dalam panggilan hidup mereka. Itulah hal positif yang

dapat diperoleh dari proses digitalisasi.

Namun, tak dapat disangkal pula bahwa perkembangan zaman digital ini
dapat mengaburkan pandangan kaum religius untuk berani mengikuti Kristus dan
mengubah tingkah laku mereka untuk lebih memilih hidup enak dengan berbagai
kegemerlapan dan kenikmatan duniawi. Bahwasanya, tidak semua yang berhasil
dengan positif menanggapi peluang yang ditawarkan di era digital ini.
Ketidakberhasilan ini terjadi karena adanya euforia yang berkelebihan dalam
ruang isolasi virtual sehingga kearifan dan kebijaksanaan dalam berteknologi pun
tampaknya diabaikan. Hal itu ditandai dengan adanya pelbagai perubahan pola
pikir dan tingkah laku yang tampak dalam kehidupan mereka. Perubahan pola

pikir dan cara bertindak melanggengkan seorang religius untuk makin
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berpartisipasi aktif dalam ruang isolasi virtual sehingga aspek kehidupan lainnya
seperti kehidupan spiritual, kehidupan akademis, kehidupan moralitas, dan
kehidupan komunitas kerap tidak diperhatikan. Tidaklah mengherankan bila
komitmen dan motivasi panggilan yang awalnya kuat bisa menjadi semu (invalid

motivations) seiring berjalannya waktu.

Kemerosotan motivasi dan komitmen untuk mengikuti Kristus juga terjadi
dalam kehidupan umat Kristen purba ketika ajaran para guru palsu berhasil
merasuki pola pikir mereka. Rebaknya pengetahuan palsu yang diajarkan oleh
para guru palsu waktu itu berhasil menembusi tembok kediaman orang-orang suci
(umat Kristen) sehingga kehidupan iman, moral, dan persaudaraan pun diabaikan.
Mereka cepat terbuai dengan ajaran para guru palsu karena pada saat yang sama
umat Kristen mengalami keraguan akan kedatangan Yesus Kristus yang kedua
kalinya. Akibatnya, mereka pun turut menjalani cara hidup serupa yang diajarkan
oleh para guru palsu sehingga kerusakan fisik dan moral yang disebabkan oleh

hawa nafsu pun kerap terjadi.

Melihat kenyataan itu, Petrus mulai menyadarkan umat Kristen agar dapat
kembali kepada Allah melalui wejangannya dalam 2Ptr.1-3-7. Bahwasanya,
dalam perikop 2Ptr. 1:3-7 tersebut, Petrus memberi sebuah kepastian bahwa Allah
yang diimani adalah Allah yang benar, yang juga menuntut tanggung jawab dari
setiap individu yang menanggapi panggilan-Nya, sebab panggilan untuk
berpartisipasi dalam rencana keselamatan-Nya membutuhkan pengorbanan yang

penuh dari seseorang yang telah menanggapi-Nya.

Oleh karena itu, usaha praktis untuk menyelamatkan panggilan dari
tawaran hawa nafsu duniawi sebagaimana yang dinasihatkan oleh Petrus dalam
2Ptr. 1:3-7 amat urgen untuk dipraktikkan pula oleh kaum religius di era digital
ini supaya pengaruh negatif dari proses digitalisasi dalam kehidupan mereka dapat
diminimalisir. Tindakan itu menjadi bukti bahwa mereka siap berusaha dan
bertanggung jawab atas panggilan Allah. Perjuangan dan usaha praktis dalam
mewujudkan wejangan Petrus itu amat tampak dalam dan melalui kesetiaan
mereka dalam menjalani aturan biara maupun tanggung jawab mereka terhadap

tugas yang telah diberikan oleh komunitas. Pelbagai tugas dan kegiatan-kegiatan
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komunitas seperti misalnya Ekaristi, doa, meditasi dan kontemplatif, rekreasi
bersama, opus manuale, dan olahraga bersama merupakan aktivitas komunitas
yang dapat membuat panggilan seorang religius menjadi sehat. Pelbagai aktivitas
itulah yang secara tidak langsung menjelaskan bahwa kaum religius dalam
pelayanannya telah menghidupi kebajikan iman, moral, dan kasih persaudaraan
dalam komunitasnya, sebab dalam perjalanan panggilan religius, adanya
tanggapan positif dari seorang religius terhadap aturan dan kegiatan komunitas

membuat panggilan mereka makin terpelihara dan luhur.
5.2 USUL DAN SARAN

Melalui tulisan ini, penulis ingin mengajak kaum religius untuk benar-
benar memaknai panggilannya. Perkembangan zaman digital yang cukup pesat ini
dapat pula mengaburkan pandangan dan tingkah laku seorang religius dalam
upaya memaknai panggilan mereka. Berikut ini beberapa usul dan saran yang

hendak penulis sampaikan sebagai upaya untuk mewujudnyatakan isi tulisan ini.
5.2.1 Bagi Para Formator atau Pembina Calon Imam, Bruder dan Suster

Mesti diakui pula bahwa pelbagai pengaruh dari proses digitalisasi baik itu
bersifat positif maupun negatif diterima oleh formator tanpa campur tangan dari
pihak manapun. Akan tetapi, para formator dalam hal ini diharapkan untuk tidak
menerima segala pengaruh yang bercorak negatif yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam proses pembinaan calon imam. Formator mesti menjadi teladan
bagi formandinya, sebab teladan dari para formator di era digital ini
memungkinkan adanya perubahan dari setiap pribadi calon imam berkaitan
dengan cara berpikir dan cara bertindak. Para formator tidak saja hanya
melakukan pembinaan dengan mengedepankan perkataan semata tetapi juga
melakukan pembinaan dengan bergerak aktif secara fisik bersama formandinya,
karena mentalitas para formandi di era digital ini mesti dibantu oleh dorongan dari
sesamanya. Bahwasanya, ia akan bersifat apatis terhadap aturan apabila tidak ada
yang mendorong untuk melakukannya. Dengan demikian, teladan hidup dari para
formator dapat menjadi salah satu penggerak bagi perubahan kehidupan para
formandi di era digital ini.
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5.2.2 Bagi Kaum Religius, Baik Formator Maupun Formandi

Kaum religius mesti menjadi agen perubahan di era digital ini. Kendati
berada dalam situasi paradoks yakni era digital, mereka mesti berjuang untuk
membaharui jati diri guna menumbuh-kembangkan panggilan mereka. Itu berarti
bahwa dalam proses pembaharuan jati diri, mereka mesti memperhatikan dan
menjalankan beberapa kegiatan biara lainya seperti doa bersama, makan bersama,
rekreasi bersama, dan kerja bersama. Pembaharuan jati diri di era digital ini
pertama-tama harus diwujudnyatakan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan komunitas. Dengan demikian, aturan-aturan dan kegiatan-kegiatan
bersama dalam komunitas biara memungkinkan kaum religius untuk tidak harus

berada dalam ruangan isolasi virtual.

Kaum religius dibantu oleh aturan-aturan untuk keluar dari zona nyaman
(ruang isolasi virtual). Aturan-aturan bersama itulah yang membuat kaum religius
dapat mengalami perubahan baik itu pikiran maupun tingkah laku sekalipun
mereka ditantang oleh pengaruh negatif digitalisasi. Salah satu upaya alternatif
untuk menolak pengaruh negatif dari proses digitalisasi ialah dengan menjalankan

aturan-aturan dan kegiatan-kegiatan bersama dalam komunitas religius.
5.2.3 Bagi Lembaga Formasi

Faktor lingkungan amat mempengaruhi panggilan seorang religius.
Lingkungan yang menunjang panggilan kehidupan religius ialah lingkungan yang
sehat, khususnya dalam proses formasi. Salah satu lingkungan sehat yang
mendukung perjalanan panggilan formasi seorang religius ialah penerapan secara
sehat pelbagai perubahan baik aturan maupun kebijakan. Oleh karena itu, hemat
penulis, dalam proses pembentukan calon imam, beberapa hal berikut ini
barangkali mungkin dapat diperhatikan oleh seorang religius, khususnya mereka
yang tinggal dalam rumah formasi yakni; pertama, kebijakan komunitas tidak
dibuat sesuai mood (suasana hati) seseorang tanpa ada kesepakatan bersama.
Kedua, aturan atau kebijakan barangkali mungkin dapat ditafsir kembali dan
diperbaharui sesuai perkembangan zaman. Ketiga, meminimalisir gaya hidup

konsumtif dan materialistik, sebab gaya hidup demikian menimbulkan adanya
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kebebasan yang tak bertanggung jawab dari individu-individu tertentu. Hal

semacam itu tentunya amat berpengaruh negatif bagi kehidupan komunitas.

Dengan demikian, kesehatan panggilan seorang religius tidak saja
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dirinya tetapi juga dipengaruhi oleh faktor dari
luar dirinya. Untuk itu, diperlukan kerja sama dari semua religius untuk
membangun komunitas religius yang kondusif terlebih khususnya di era digital ini
agar panggilan Allah yang telah ditanggapi oleh setiap individu melalui
partisipasinya dalam kehidupan religius (biarawan-biarawati), tetap luhur dan

terpelihara seiring perkembangan zaman.
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